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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh debt to equity rasio debt asset rasio
dividen yield dan Harga saham. Metode pengumpulan data porpuse Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yaitu laporan
keungan tahun 2018-2022 pada perusahaan industry perbankan pada IDX 45 di BEI. Data di
analisis menggunakan SEM PLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) debt to equity
rasio berpengaruh negative dan signifikan terhadap dividend yield. 2) debt asset rasio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap dividen yield. 3) net profit margin berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap dividen. 4) Dividen berpengaruh negative dan
signifikan terhadap harga saham. 5) debt to equity rasio berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap harga saham. 6) debt asset rasio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. 7) net profit margin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
harga saham.
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PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah tempat atau wadah bagi pemilik saham dan
efek berharga lainnya memperdagangkan atau memperjual belikan setiap saham atau
efek yang mereka miliki dan ingin dijual. Untuk memberikan informasi yang lebih
lengkap tentang perkembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data
pergerakan saham melalui media cetak dan elektronik. BEI juga telah memiliki indeks
sebagai acuan perdagangan di pasar modal, yaitu (1) Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) yang memuat seluruh saham yang di transaksikan di BEL; (2) Indeks LQ-45
yang dikelola oleh Harian Bisnis Indonesia yang memuat indeks harga saham dari 45
perusahaan yang sahamnya paling sering diperdagangkan di BEL (3) Indeks
Kompas100 yang dikelola oleh Harian
Kompas, untuk memuat indeks harga saham dari 100 perusahaan yang memiliki
likuiditas yang tinggi menurut harian Kompas.

Peran lembaga keuangan sangat penting dalam perekonomian yang dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat dan dunia usaha dalam melakukan berbagai aktivitasnya dan
secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional.
Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan saat ini masih dibutuhkan oleh masyarakat,
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baik dalam hal penghimpunan dana masyarakat berupa giro, tabungan dan deposito maupun
penyaluran kredit dan aktivitas keuangan lainnya yang membuat perekonomian semakin
berkembang.

Meningkatnya peran perbankan saat ini telah membuat kebutuhan akan permodalan
perbankan juga semakin bertambah. Penambahan permodalan bank biasanya dapat dipenuhi
oleh para pemegang saham utama bank. Selain itu, permodalan perbankan saat ini dapat
didanai melalui mekanisme penerbitan bond, obligasi dan surat hutang di pasar uang serta
pinjaman jangka panjang, berupa long term funding dan penerbitan saham di pasar modal.
Penerbitan saham baru di pasar modal merupakan sumber pendanaan yang murah bagi
perbankan guna memperkuat permodalan.

Menurut UU no.8 tahun 1995, pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan
Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan efek
yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Yang dapat
menjadi pemegang saham Bursa Efek adalah Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin
usaha untuk melakukan kegiatan sebagai Perantara Pedagang Efek.

Darmadji & Fakhrudin (2012:122), saham terbagi atas pengalihan hak (1). Pembawa
saham, artinya nama pemilik tidak tertulis di saham agar mudah dipindahkan satu investor
ke investor lainnya. (2). Saham atas nama (saham yang dipulihkan) adalah saham tertulis di
nama pemilik; metode transfer harus melalui prosedur tertentu. Dari beberapa Dari definisi
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis saham terbagi menjadi tiga yaitu saham
preferen yaitu gabungan dari obligasi dan saham. Saham biasa,saham biasa, dan saham
treasury yang telah diterbitkan sebelumnya dan seterusnya dibeli kembali

Teori bird in the hand adalah salah satu teori dalam kebijakan dividend, teori ini
dikembangkan oleh Myron Gordon (1956) dan John Lintner dalam (Ardiansyah, 2020)
menyatakan bahwa investor lebih menyukai dividen tunai daripada dijanjikan adanya imbal
hasi atas investor (capital gain) di masa yang kakan datang, karena menerima dividen tunai
merupakan bentuk dari kepastian yang berarti mengurangi resiko. Menurut Hanafi
(2012:361) dalam (Andara, 2020) dividen merupakan kompensasi yang diterima oleh
pemegang saham disamping capital gain. Dividend yield adalah tingkat pengembalian yang
diterima investor dalam bentuk tunai setiap akhir periode pembukuan dan digunakan untuk
mengukur jumlah dividen per lembar saham dalam bentuk persentase. Semakin besar
dividend yield yang diberikan oleh perusahaan, maka investor akan semakin tertarik untuk
membeli saham tersebut. Sedangkan capital gain merupakan selisih antara harga pasar
periode sekarang dengan harga pasar periode sebelumnya. Semakin tinggi harga pasar
menunjukkan bahwa saham tersebut juga semakin diminati oleh investor karena semakin
tinggi harga saham akan menghasilkan capital gain yang semakin besar pula.

Signalling Theory pertama kali dikemukakan oleh Michael Spence (1973) dalam
(Wallwiener & Schauf, 2004). Signalling theory atau teori sinyal adalah grand teori yang
dipakai pada penelitian ini. Michael Spence (1973) mengemukakan bahwa isyarat atau sinyal
dalam signalling theory artinya membagikan suatu sinyal, yakni pihak pengirim (pemilik
informasi) membagikan sebagian informasi relevan dimana nantinya bisa dipakai pihak
penerima. Setelahnya pihak penerima dapat menggunakan informasi tersebut sesuai dengan
kebutuhannya. Sinyal yang berarti tanda atau petunjuk bagi para investor berupa laporan
keuangan yang telah dipublikasikan suatu bank untuk nantinya dapat digunakan sebagai
keputusan dalam berinvestasi.

Brigham dan Hauston, (2001) dalam (Kurniawan & Mawardi, 2017) mengartikan sinyal
yakni tindakan sebuah perusahaan ketika memberikan petunjuk bagi pemilik modal tentang
bagaimana manajemen yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk nantinya dapat
memandang prospek bagi perusahaan kedepannya. Sinyal yang diberikan perusahaan
berisikan informasi menyangkut bagaimana manajemen disuatu perusahaan untuk akhirnya
dipakai mewujudkan keinginan pemakai. Perusahaan go publik perlu melakukan hal ini
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yakni mempublikasikan informasi mengenai perusahaan untuk menarik minat investor agar
mau berinvestasi. Informasi yang diberikan tersebut dapat berupa laporan keuangan. Salah
satunya yakni melakukan analisis laporan keuangan perusahaan agar dapat membuat
investor lebih memahami mengenai manajemen juga kinerja dari perusahaan tersebut.19
Laporan keuangan ini nantinya bisa menyampaikan sinyal yang positif (good news) ataupun
yang negatif (bad news) bagi para pemakai-nya yakni investor yang nantinya ingin
berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Dividen yield bukanlah hal semata yang diharapkan oleh investor tetapi ada juga capital
gain yang bisa harapkan oleh karena itu hasil penelitian dividen tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham (Alfin Akuba & Hasmirati, 2021). Namun pada penelitian sebelum
menyatakan bahwa dividen yield berpengaruh terhadap harga saham karena dividen mampu
memberikan informasi mengenai perusahaan bahwa perusahaan memiliki manajemen yang
baik disaat harga saham meningkat berarti sejalan dengan teori sinyal bahwa kebijakan
dividen bisa memberikan sinyal positif kepada para pemegang saham (Fitri & Purnamasari,
2018) Penelitian lain juga menyatakan bahwa dividen memiliki pengaruh positif namun
pengaruhnya sangat kecil sekali (Istanti, 2013)

Menurut (Buvanendra et al., 2017) berpandangan bahwa teori struktur modal telah
diperluas dengan adanya penerapan deviden terhadap peluang investasi dan mendanai
kesempatan investasi dengan terlebih dahulu mendanai dengan dana internal. Selain itu,
semakin meningkat struktur aset, maka dapat menunjukkan jaminan aset yang dimiliki
perusahaan semakin banyak dan apabila perusahaan membutuhkan tambahan pendanaan,
dana internal tidak mencukupi sehingga potensi perusahaan untuk memanfaatkan utang akan
semakin tinggi. Hal ini disebabkan perusahaan punya jaminan aset yang cukup (Otieno &
Ngwenya, 2015)

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi
akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biayam keagenan perusahaan dengan
struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976:354), dalam (Destriana,
2015) Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi
terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur]. Oleh karena itu perusahaan dengan
rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan ungkapan yang lebih luas
daripadamperusahaan dengan rasio leverage yang rendah.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya, yang ditunjukkan oleh berapa bagian modal sendiri yang digunakan
untuk membayar hutang. Oleh karena itu semakin rendah DER akan semakin tinggi
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya. Peningkatan hutang akan
mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham termasuk
dividend yang akan diterima ((Tjun, 2011). Menurut (Sartono, 2012) dalam (Hanif, 2017).
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang Oleh karena itu, semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka
akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Prianda et al., 2022) menemukan bahwa debt to
equity ratio (DER) memberikan pengaruh yang positif terhadap harga saham. Sedangkan
Namun berbeda dengan temuan (Priliyastuti & Stella, 2017)(Sarbullah et al., 2017) (Gill, J. O.,
& Chatton, 2016) yang mengatakan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap dividen yield.

Menurut Fahmi, 2012:73), debt ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor. Semakin rendah debt ratio maka akan meningkatkan laba sehingga semakin besar
jaminan kreditor untuk pengembalian atas pinjaman yang diberikan oleh pihak perusahaan
(Menurut Kasmir (2014:156) dalam (Nuraeni & Pratiwi, 2022) Debt to Total Asset Ratio
(DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dan membandingkan antara total
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utang dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain untuk melihat seberapa
besar aktiva perusahaan yang didanai oleh utang, atau untuk melihat seberapa besar
pengaruh utang yang dimiliki perusahaan terhadap pengelolaan aktivanya.

Penelitian sebelumnya (Damayanti & Valianti, 2017) menunjukkan jika DAR dengan
cara simultan memberi pengaruh positif terhadap harga saham. Berbeda dengan,
(Nufzatutsaniah & Saepurohman, 2022)(Priliyastuti & Stella, 2017) menemukan bahwa DAR
tidak memberikan pengaruh terhadap harga saham.

Menurut Hery (2015: 235), dalam (Nor Purnama Sari & Yousida, 2022) Net Profit
Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi margin laba bersih berarti semakin tinggi
pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan
karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah margin
laba bersih berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Hal ini mengakibatkan harga saham perusahaan ikut mengalami penurunan.

Menurut Kasmir (2012) dalam (Nuraeni & Pratiwi, 2022) Net Profit Margin (NPM)
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara mengukur
rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.
Sedangkan Menurut Kasmir (2012:197) dalam (Ikhsan & Dermawan, 2019) Net Profit Margin
(NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara
mengukur rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan
bersih. Net Profit Margin (NPM).

Penelitian sebelumnya (Musdalipah & Cholid, 2019) mengemukakan bahwa Variabel
Net Profit Margin (NPM) memberikan pengaruh sebesar 67% terhadap harga saham,
sedangkan sisanya sebesar 33 % merupakan kontribusi variabel lain harga saham.

H1. Debt equity rasio berpengaruh negative terhadap dividend Yield
H2. Debt to assets rasio berpengaruh positif terhadap dividen Yield
H3. Net profit margin berpengaruh positif terhadap dividen Yield
H4. Dividend Yield berpengaruh positif terhadap harga saham

H5. Debt equity rasio berpengaruh negative terhadap harga saham
H6. Debt to assets rasio berpengaruh positif terhadap harga saham
H7. Net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham

METODOLOGI

Populasi dan Sampel Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menggunakan data kuantitatif, yakni data yang berupa angka atau data yang dapat
dikonversi menjadi angka dan di input ke dalam skala pengukuran statistic Sugiyono (2017:
7), dalam (Susyana & Nugraha, 2021) ; Sumber data yang dipakai peneliti adalah data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen jurnal. Data
sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan industry
perbankan Indeks LQ45 di BEI yang dipublikasikan Tahun 2018-2022

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan Indeks LQ45 yang terlisting di BEI 2018-
2022. terdapat 45 perusahaan. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu atau pemilihan khusus. Seleksi khusus meliputi 6 (enam)
perusahaan perbankan indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan, perusahaan yang tidak mengalami kerugian dan konsisten membagikan
dividen tunai selama periode penelitian yaitu pada periode 2018-2022. Yaitu Bank Central
Asia Tbk. (BBCA), Bank Negara Indonesia Tbk. (BBNI). Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI)
Bank Tabungan Negara Tbk, (BBTN)Bank Mandiri Tbk. (BMRI), Bank Syariah Indonesia
(BRIS).
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Teknik pengumpulan

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
berupa data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan Indeks LQ45 periode 2018 - 2022. http:/ /www.idx.co.id Jurnal, buku referensi
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus
2022 sampai Bulan Oktober 2022.

Tekhnik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis model luar atau
outer model (Evaluation of Measurement Model) yang meliputi dua model pengujian yaitu
uji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid). dan dapat diandalkan).

Uji validitas sendiri terdiri dari dua model uji yaitu uji validitas konvergen yang
memiliki dua model uji yaitu loading factor dan average variance extract (AVE) dan uji
validitas diskriminan yang juga memiliki dua model uji di dalamnya yaitu Fornell Larcker
kriteria dan beban silang. Uji reliabilitas dapat dilihat dengan melihat nilai composite
reliability dan cronbach's alpha.

Selain outer model. analisis data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah inner
model analysis yang menggambarkan hubungan antar variabel berdasarkan teori substantif.
Terdapat 2 teknik dalam analisis inner model. diantaranya R-Square yang merupakan nilai
yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dipengaruhi dengan melihat nilai t-statistik.
Suatu hubungan dikatakan signifikan jika nilai t-statistik dari analisis data lebih besar dari
nilai t-statistik standar. dan sebaliknya. hubungan dinyatakan tidak signifikan jika nilai t-
statistik dari analisis data lebih kecil dari standar t -nilai statistik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Deskriptif
Menurut Ghozali, (2018:19) dalam (Stawati, 2020) Statistik deskriptif merupakan

analisis statistik yang memberikan gambaran secara umum mengenai karakteristik dari
masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean). maximum. dan
minimum. Dalam penelitian ini. pembahasan mengenai analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk data yang telah normal. Sampel penelitian ini adalah Data perusahaan Indeks LQ45 di
BEI sebanyak 6 perusahaan Perbankan dengan periode waktu penelitian tahun 2018 hingga
2022.

Hasil analisis statistik deskriptif dari 6 perusahaan Perbankan pada LQ45 adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 30 1.10 16.11 5.7366 3.89871
DAR 30 23 .89 7157 20626
NPM 30 .90 53.69 25.0337 14.26943
Dividend Yield 30 .00 8.93 2.4103 2.14408
Harga Saham 30 330.00 33850.00 6830.6857 8657.23499
Valid N 30

(listwise)

Sumber: Data sekunder yang di olah. 2022
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1) Variabel DER (Debt to Equity Ratio) memiliki nilai minimum 1.10 artinya adalah
perusahaan memiliki nilai ekuitas positif atau perusahaan dalam periode sebelumnya
mampu dalam membayar hutang jatuh temponya. nilai maksimum 16.11 artinya adalah
nilai hutang perusahaan adalah sebesar 16.11 kali dari nilai ekuitasnya. dan nilai rata-rata
5.7366. Hasil ini menunjukan rata-rata perusahaan memiliki nilai hutang 5.7366 kali atau
5.73% lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya. Artinya. ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan saat ini mampu digunakan untuk melakukan pembayaran seluruh
hutangnya. Nilai standar deviasi DER sebesar 3.89871 di bawah nilai rata-ratanya
menunjukan data DER (Debt to Equity Ratio) dari perusahaan L(Q45 periode 2018-2022
memiliki variasi yang rendah.

2) Variabel debt to asset ratio (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0.23 dan nilai
(maximum) 0.89. Rata-rata DAR yang dimiliki 7 perusahaan adalah 5.736. hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1 aset yang dimiliki perusahaan digunakan untuk
membiayai Rp 5.736 liabilitas perusahaan. Nilai standar deviasi DAR adalah sebesar 3.898
(dibawah rata-rata). artinya DAR memiliki tingkat variasi data yang rendah.

3) Nilai NPM memiliki nilai mean 1.64 yang lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai mean
total return sebesar 3.60. Dalam arti. pertumbuhan NPM rata-rata perusahaan adalah kecil.

4) Dividend Payout Ratio menunjukkan nilai minimum -60.470 dan maksimum 99.880 dengan
mean 37.79690 sedangkan standar deviasinya 30.783487.

5) Harga saham mencerminkan nilai pasar suatu perusahaan. Dalam tabel 2 terlihat harga
saham terbesar sebesar Rp 33850 dan nilai terendah sebesar Rp 330. nilai rata-rata harga
saham sebesar Rp 6830.68. Hal ini menunjukan rata-rata nilai pasar per lembar saham
perusahaan sebesar Rp1755.9.

Berdasarkan tabel 2 di atas, DER (X1), DAR (Xz), NPM (X3) Dividen yield (Z) dan harga
saham (Y) memiliki nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, artinya nilai variabel
antar perusahaan tidak berjauhan.

b. Evaluasi Measuremen (Outer Model)

Model penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
dan dibantu dengan software SmartPLS 3.0. PLS merupakan salah satu metode alternatif
Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
pada hubungan diantara variabel yang sangat kompleks tetapi ukuran sampel data kecil (30-
100 sampel) dan memiliki asumsi non parametrik, artinya bahwa data tidak mengacu pada
salah satu distibusi tertentu (Ghozali dan Latang, 2015:74).

1. Hasil Uji Convergen Validity (AVE)

Dapat dilihat bahwa indikator memiliki nilai loading factor di atas dari 0.7 sehingga
dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut dinyatakan valid dan memenuhi kriteria
convergent validity. Hasil dari pengujian konstruk convergent validity pada Tabel 3 dibawa,
dapat dilihat bahwa masing-masing konstruk (DER, DAR, NPM, DY dan Harga Saham) telah
memenubhi kriteria dengan nilai average variance extracted (AVE) diatas 0.50.

2. Hasil Uji Diskriminan Validity (fornell-larcketr)

Discriminant Validity dilakukan dengan  melihat nilai  kriteria fornell-larcketr
pengukuran konstrak. Nilai fornell-larcketr pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua
indikator memiliki nilai fornell-larcketr lebih besar dari 0.7. Dengan demikian bahwa semua
konstruk atau variabel laten yaitu (DER, DAR, NPM, DY dan Harga Saham) sudah memiliki
discriminant validity yang sangat baik karena semua variabel memiliki nilai lebih besar dari
kriteria yang ditentukan. dapat ditunjukkan seperti pada tabel 3.

3. Hasil Uji Reliability
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Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan

instrumen dalam mengukur konsruk (Latan & Ghozali, 2016) dalam (Wulandari, 2022) Uji
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
dengan melihat seluruh nilai variabel laten memiliki nilai Composite Reliability maupun
Cronbachs Alpha = 0.7, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reabilitas
yang baik atau data yang digunakan sebagai alat dalam penelitian ini telah andal atau
konsisten.
Bahwa hasil pengujian Composite Reliability menunjukan seluruh nilai variabel laten memiliki
nilai Composite Reliability > 0.7 koefisien jalur (path coefficients), nilai t-statistic (bootstrapping)
serta predictive relevance (Q2) untuk menilai structural (inner model). dapat ditunjukkan pada
tabel 3 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Loading factor, AVE. Fornell-larcketr, Cronbach Alfa. Cronbach Alfa

. Loading Fornell- Cronbach | Composite
Variabel factor AVE larcketr Keputusan Alfa reliabilitas Keterangan
Debt
equity 1.000 | 1.000 | 1.000 Valid 1.000 1.000 | Reliabel
rasio
ge:i’:) asset | 7000 | 1.000 | 1.000 Valid 1.000 1.000 | Reliabel
Netprofit | »00 | 1000 | 1.000 Valid 1.000 1.000 | Reliabel
margin
Dividen 1.000 | 1.000 | 1.000 Valid 1.000 1.000 | Reliabel
Yield
Harga 1.000 | 1.000 | 1.000 Valid 1.000 1.000 | Reliabel
saham

Sumber: Data primer diolah. 2022
c. Hasil Uji Inner Model

Inner model dilakukan dengan uji bootstrapping. Evaluasi model struktural (inner
model) merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel
laten melalui uji bootstrapping, untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas model
structural (inner model).

Pengujian model ini dilakukan untuk mengetahui apakah model yang telah dirumuskan
dapat digunakan untuk menguji pengaruh Debt equity rasio, Debt asset rasio, Net profit
margin terhadap Dividen_Yield dan Harga saham. Berikut ini hasil pengujian model pada
tabel 4 dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Nilai R-Square (R?)

Model R Square
Dividen Yield 0.256
Harga saham 0.589

Hasil analisis pada Tabel 4 di atas menunjukkan nilai R-square untuk variabel laten
endogen Dividend yield adalah 0,256 persen yang berarti model ini mampu menjelaskan
25.6% persen perubahan pada variabel laten dividend yield dan sisanya sebesar 74.4 persen
dijelaskan oleh faktor lain diluar yang diteliti. Sedangkan variabel laten harga saham sebesar
0.589 persen artinya model mampu menjelaskan 58.9 persen variasi variabel harga saham dan
sisanya 41.1 persen dijelaskan oleh variabel lain selain DER, DAR, NPM dan Dividend yiled.
d. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Menurut Ghosali, (2016:237) dalam (Yuniarti & Siregar, 2020) Koefisien jalur (path
coefficients) merupakan suatu nilai yang berguna dalam menunjukkan arah hubungan pada
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variabel, apakah suatu hipotesis memiliki arah yang positif atau negatif. Path
coefficients memiliki nilai yang berada di rentang -1 sampai dengan 1. Jika nilai berada pada
rentang 0 sampai dengan 1 maka dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai berada pada
rentang -1 sampai dengan 0 maka dapat dinyatakan negatif. Sementara itu, batas nilai #-
statistik untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan adalah +1.96. atau p value <
0.05 (Hair et al, (2019)

Tabel 2. Hasil Analisis Path Coefficient

Hubungan Variabel Origional T Statistik P Keterangan
sampel (I O/STDEV)  Value
(0)
DER -> Dividen Yield -0.630 3.263 0.001 Negatif
Signifikan
DAR -> Dividen Yield 0.630 2.328 0.020 Positif Signifikan
NPM -> Dividen Yield -0.091 0.459 0.646 Negatif Tidak
Signifikan
Dividen Yield -> Harga 0.311 2.120 0.034 Positif
saham Signifikan
DER -> Harga saham -0.297 1.105 0.270  Negatif Tidak
Signifikan
DAR -> Harga saham 0.789 3.719 0.000 Positif
Signifikan
NPM -> Harga saham 0.280 1.845 0.066  Positif tidak
Signifikan

Sumber: Data sekunden diolah. 2022
Hasil Uji Hipotesis Pertama
1. Pengaruh debt equity rasio terhadap Dividend Yield.

Nilai original samapel (O) -0.630. menunjukkan debt equity rasio berpengaruh negatif terhadap
dividend yiled. Artinya apabila debt equity rasio meningkat sebesar satu tingkat. maka
dividend yield diperkirakan turun sebesar 0.630. Dengan nilai probability 0.001 < 0.05
menunjukkan bahwa debt equity rasio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
dividend yiled. dengan demikian hipotesis pertama diterima. karena debt equity rasio
berpengaruh negative terhadap dividend yield. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
(Sarbullah et al., 2017) (Gill, J. O., & Chatton, 2016) menyatakan bahwa debt equity rasio
berpengaruh negative terhadap dividen yiled.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan bahwa debt equity
rasio berpengaruh negative terhadap dividen (Diki Prianda dan Eka Nurmala.,2022). (Sari
Muis Fauzi Rambe. 2022).

Hasil Uji Hipotesis Dua

2. Nilai original samapel (O) 0.488. menunjukkan debt to assets ratio (DAR) berpengaruh
terhadap dividen yiled. Artinya apabila debt to assets rasio meningkat sebesar satu tingkat
maka diharapkan dividen yield juga diperkirakan naik sebesar 0.630. Dengan nilai
probability 0.020 < 0.05 menunjukkan bahwa debt to assets rasio (DAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap dividen yiled. dengan demikian hipotesis dua diterima karena
debt to assets rasio berpengaruh positf terhadap dividend yield. Temuan penelitian
sebelumnya yang juga menyatakan bahwa debt to assets rasio (DAR) berpengaruh positif
terhadap dividen yiled yaitu Aprilia Endah (2022). Fatmawati Sholichah. (2021).

Hasil Uji Hipotesis Tiga

3. Nilai original samapel (O) -0.091. menunjukkan net profit margin berpengaruh negatif
terhadap dividend yiled. Artinya apabila net profit margin meningkat sebesar satu tingkat.
maka dividend yield diperkirakan turun sebesar 0.091. Dengan nilai probability 0.6461 >
0.05 menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh negatif dan tidak signifikan
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terhadap dividend yiled. dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. karena net profit
margin berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap dividend yield.

Menurut (Wallwiener & Schauf, 2004). Signalling theory atau teori sinyal
mengemukakan bahwa isyarat atau sinyal dalam signalling theory artinya membagikan
suatu sinyal, yakni pihak pengirim (pemilik informasi) membagikan sebagian informasi
relevan dimana nantinya bisa dipakai pihak penerima. Setelahnya pihak penerima dapat
menggunakan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Sinyal yang berarti tanda
atau petunjuk bagi para investor berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan suatu
bank untuk nantinya dapat digunakan sebagai keputusan dalam berinvestasi.

Hasil Uji Hipotesis Empat

4. Nilai koefisien 0.311. menunjukkan dividen yield (DY) berpengaruh terhadap harga
saham. Artinya apabila dividend yield meningkat sebesar satu tingkat maka diharapkan
harga saham juga diperkirakan naik sebesar 0.311. Dengan nilai probability 0.034 < 0.05
menunjukkan bahwa dividend yield (DY) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. dengan demikian hipotesis empat diterima karena dividend_Y berpengaruh
positf terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori bird in the hand adalah salah satu teori
dalam kebijakan dividend, teori ini dikembangkan oleh Myron Gordon (1956) dan John
Lintner dalam (Ardiansyah, 2020) menyatakan bahwa investor lebih menyukai dividen
tunai daripada dijanjikan adanya imbal hasi atas investor (capital gain) di masa yang kakan
datang, karena menerima dividen tunai merupakan bentuk dari kepastian yang berarti
mengurangi resiko.

Beberapa penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan (Agestia & Khairunnisia,
2013) yang menemukan bahwa dividend yield mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap terhadap saham. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga
menyatakan bahwa dividend yield (DY) berpengaruh positif terhadap harga saham yaitu
Aprilia Endah (2022). Fatmawati Sholichah. (2021). Namun berbeda Hasil penelitian oleh
Guler and Yimaz (2008) yang menemukan bahwa dividend mempunyai pengaruh yang
signifikan dan negative terhadap terhadap saham. Hal ini terjadi karena banyak
perusahaan perusahaan dalam sampel penelitian yang profitabilitasnya belum stabil setiap
tahunnya yang dipengaruhi oleh keadaan ekonomi yang berfluktuasi sehingganhanya
perusahaan perusahaan besar saja yang dapat memberikan dividen yield tiap tahunnya
kepada pemegang saham.

Hasil Uji Hipotesis Lima

5. Nilai original samapel (O) -0.297. menunjukkan debt equity rasio berpengaruh negatif
terhadap harga saham. Artinya apabila debt equity rasio meningkat sebesar satu tingkat.
maka harga saham diperkirakan turun sebesar 0.297. Dengan nilai probability 0.270 > 0.05
menunjukkan bahwa debt equity rasio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. dengan demikian hipotesis lima diterima. karena debt equity rasio
berpengaruh negative terhadap dividend yield.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan bahwa
debt equity rasio berpengaruh negative terhadap harga saham yaitu Reza Bagus
Wicaksono. (2015). Namun berbeda dengan (Prianda et al., 2022) menemukan bahwa debt
equity rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang
sama dilakukan (Priliyastuti & Stella, 2017) yang mengatakan bahwa debt to equity ratio
(DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun berbeda dengan temuan (Prianda
et al., 2022) menemukan bahwa debt to equity ratio (DER) memberikan pengaruh yang positif
terhadap harga saham.
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Hasil Uji Hipotesis Enam

6. Nilai koefisien 0.789. menunjukkan debt to assets ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga
saham. Artinya apabila debt to assets rasio meningkat sebesar Rp 100. maka diharapkan
harga saham juga diperkirakan naik sebesar Rp 789. Dengan nilai probability 0.000 < 0.05
menunjukkan bahwa debt to assets rasio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. dengan demikian hipotesis enam diterima karena debt to assets
rasio berpengaruh positf terhadap harga saham.

Beberapa penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan  (Winarso, 2022)
menmukann bahwa debt to asset ratio dan return on investment secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap harga saham. Namun berbeda dengan penelitian
(Priliyastuti & Stella, 2017) menemukan bahwa DAR tidak memberikan pengaruh terhadap
harga saham. Hal ini terjadi Karena nilai (DAR) perusahaan tinggi, ini berarti pendanaan
Asset dibiayai oleh kewajiban banyak sehingga perusahaan memiliki resiko yang tinggi,
hal tersebut tidak selamanya mempengaruhi Harga Saham menjadi rendah. Begitupun
sebaliknya yaitu jika Debt to Asset Ratio (DAR) rendah, menunjukkan bahwa pembiayaan
aset oleh kewajiban sedikit sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki resiko
yang kecil tidak terlalu mempengaruhi Harga saham menjadi tinggi.Hal ini di sebabkan
karena masih banyak variabel lainnya yang mempengaruhi tinggi rendahnya Harga
Saham.

Hasil Uji Hipotesis Tujuh

7. Nilai original samapel (O) 0.280. menunjukkan net profit margin berpengaruh positif
terhadap harga saham. Artinya apabila net profit margin meningkat sebesar Rp 100. maka
harga saham diperkirakan naik sebesar Rp 280. Dengan nilai probability 0.066 > 0.05
menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh positf namun tidak signifikan
terhadap harga saham. dengan demikian hipotesis ke tujuh ditolak. karena net profit
margin berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda penelitian
(Musdalipah & Cholid, 2019) mengemukakan bahwa Variabel Net Profit Margin (NPM)
memberikan pengaruh sebesar 67% terhadap harga saham, sedangkan sisanya sebesar
33% merupakan kontribusi variabel lain harga saham.

Penelitian ini tidak dapat mendukung teori signalling, bahwa jika NPM semakin
besar, sebagai sinyal yang baik bagi investor yang berarti semakin efisien biaya yang
dikeluarkan perusahaan, sehingga semakin besar tingkat kembalian keuntungan. Return
yang tinggi dapat menjadi daya tarik bagi para investor untuk membeli saham. Semakin
banyak investor yang ingin membeli saham, maka harga saham juga akan semakin
meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Debt to equity rasio dan Debt to asset rasio berpengaruh berpengaruh terhadap
Dividend yield pada perusahaan perusahaan perbankan IDX 45 di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2022. Net profit margin berpengaruh tidak berpengaruh terhadap Dividend
yield perusahaan perusahaan perbankan IDX 45 di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-
2022. Dividend yield berpengaruh terhadap harga saham. perusahaan perusahaan perbankan
IDX 45 di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022.Debt to equity rasio tidak
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perusahaan perbankan IDX 45 di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018-2022. Debt to asset rasio dan Net profit margin berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan perusahaan perbankan IDX 45 di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2018-2022.
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